BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang “Analisis Faktor Keterlambatan Membaca Kelas IV MI Nurul Qur’an
Pagutan”, penulis dapat menyimpulkan bahwa siswa yang terlambat membaca
disebabkan karena beberapa faktor yaitu:

a. Tidak adanya perhartian atau dukungan dari keluarga (orang tua)

Tidak adanya perhatian/dukungan dari orang maksudnya bahwa
orang tua meminta agar anak-anak mereka dapat membaca dan anak-anak
mereka tidak boleh diberi hukuman. Juga, orang tua jarang membimbing
anak-anak mereka untuk mengulang pelajaran di rumah yang telah
diajarkan di sekolah.

b. Ketidakpedulian untuk mencari tahu bagaimana cara membaca atau kurang
minat membaca

Minat anak-anak dalam mengikuti pembelajaran membaca sangat
kurang. Pada saat pendidik menerangkan di depan kelas kadang-kadang
mereka tidak fokus.

c. Pengaruh lingkungan

Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh dalam proses belajar

anak. Karena waktu anak lebih banyak di rumah dibandingkan sekolah itu

sebabnya lingkungan itu menjadi dasar pembentukan karakter dan kognitif
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anak salah satu masalah kognitif yaitu membaca yang dimana anak atau

orang tua belajar hanya untuk di sekolah bukan di rumah.

Adapun langkah-lahkah yang dilakukan guru untuk mengatasi faktor

keterlambatan membaca siswa yaitu:

a. Mengadakan pertemuan antar guru dan orang tua tentang pentingnya
literasi

b. Menyediakan perpustakaan dan tempat membaca yang nyaman dan
tentram serta indah

c. Guru dan orang tua berkerja sama untuk membimbing anak belajar
membaca ntah itu di sekolah maupun di lingkungan rumah karena juga
mereka lebih banyak menghabiskan waktu di rumah.

B. Saran

Mengingat konsekuensi dari tujuan ini, dalam studi ini ide-ide dapat

diberikan kepada beberapa pertemuan, untuk lebih spesifik:

1.

Bagi para pendidik wali kelas, agar lebih peduli dan lebih memahami
kebutuhan setiap anak, terutama bagi anak-anak yang terlambat membaca.
Untuk orang tua, harus lebih perhatian pada anak-anak mereka untuk
memberikan arahan tentang belajar membaca.

Bagi MI Nurul Qur'an Pagutan untuk lebih meningkatkan fasilitas sekolah
dan lebih melengkapi kebutuhan siswa agar mereka dapat tergugah dan
terpacu bagi siswa untuk belajar membaca.

Untuk siswa, hendaknya menyadari bahwa dengan diberikan jam

tambahan adalah salah satu cara guru untuk membantu siswa yang
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mengalami terlambat membaca dan siswa perlu membiasan diri untuk
senang membaca, karena itu siswa harus lebih bersungguh-sungguh dalam

mengikuti pembelajaran dan jam tambahan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Anita Kusuma Pratiwi, S.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

1.

Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan membaca siswa pada
kelas tinggi (kelas 4)?

Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun
penunjang bagi siswa untuk menunjang kemampuan membaca Jka iya,
seperti apa?

Apakah sekolah menyediakan fasilitas dan alat pelajaran untuk mengatasi
keterlambatan membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, seperti
apa?

Apakah sekolah memonitor secara rutin siswa yang terlambat membaca
pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, bagimana?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai keterlambatan membaca siswa

pada kelas tinggi (kelas 4)?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Ruhlas Fatrniary Rumamna, S.Th.I.
Jabatan : Wali Kelas 4B

1. Metode apa yang di gunakan guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)?

2. Upaya apa saja yang dilakukukan ibu untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)?

3. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan membaca siswa pada
kelas tinggi (kelas 4)?

4. Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun
penunjang bagi siswa untuk menunjang kemampuan membaca Jka iya,
seperti apa?

5. Apakah sekolah menyediakan fasilitas dan alat pelajaran untuk mengatasi
keterlambatan membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, seperti
apa?

6. Apakah sekolah memonitor secara rutin siswa yang terlambat membaca
pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, bagimana?

7. Bagaimana tanggapan ibu mengenai keterlambatan membaca siswa pada
kelas tinggi (kelas 4)?

8. Bagaimana metode yang digunakan ibu ketika mengajarkan materi
pelajaran kepada siswa yang terlambat membaca?

9. Bagaimana kemampuan siswa yang terlambat membaca dalam

memusatkan/mempertahankan perhatian?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Jayadi, S.Pd.I
Jabatan : Wali Kelas 4A

1. Metode apa yang di gunakan guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)?

2. Upaya apa saja yang dilakukukan ibu untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)?

3. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan membaca siswa pada
kelas tinggi (kelas 4)?

4. Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun
penunjang bagi siswa untuk menunjang kemampuan membaca Jka iya,
seperti apa?

5. Apakah sekolah menyediakan fasilitas dan alat pelajaran untuk mengatasi
keterlambatan membaca siswa pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, seperti
apa?

6. Apakah sekolah memonitor secara rutin siswa yang terlambat membaca
pada kelas tinggi (kelas 4)? Jika iya, bagimana?

7. Bagaimana tanggapan ibu mengenai keterlambatan membaca siswa pada
kelas tinggi (kelas 4)?

8. Bagaimana metode yang digunakan ibu ketika mengajarkan materi
pelajaran kepada siswa yang terlambat membaca?

9. Bagaimana kemampuan siswa yang terlambat membaca dalam

memusatkan/mempertahankan perhatian?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama :
Jabatan : Siswa

1. Ketika di rumah, apakah kamu mengulang kembali pelajaran yang didapat
di
sekolah dengan bimbingan orangtua?

2. Saat pulang ke rumah, kegiatan apa yang kamu lakukan?

3. Saat wali kelas mengajak membaca ke perpustakaan, apakah kamu
mematuhinya?

4. Apakah kamu suka dengan pelajaran bahasa indonesia?

5. Jika disuruh membaca, buku bacaan apa yang akan kamu baca?

6. Apakah kegiatan yang harus kamu lakukan saat guru mengajar?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama :

Jabatan : Orang tua siswa

o ~ w0 DN e

Apakah Ibu membimbing kembali pelajaran anak di rumah?
Bagaimana cara Ibu mengajarkan baca pada anak?

Pernakah anak bercerita pengalaman belajarnya di sekolah?

Apakah Ibu sering menanyakan perkembangan anak di sekolah?
Bagaimana cara Ibu memberikan motivasi kepada anak agar semangat
belajarnya?

Apakah Ibu sering membimbing anak mengerjakan PR yang diberikan?
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Buku Belajar Membaca
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Surat Permohonan Rekomendasi Penelitian
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